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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran supervisi pendidikan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di sekolah. Dengan menggunakan pendekatan studi literatur, penelitian ini menganalisis berbagai 
model supervisi yang telah diterapkan dan dampaknya terhadap kinerja guru dan hasil belajar siswa. Temuan 
menunjukkan bahwa supervisi yang efektif, terutama yang dilakukan secara kolaboratif, memiliki dampak 
positif terhadap motivasi dan kinerja guru. Meskipun terdapat tantangan dalam pelaksanaan supervisi, 
seperti kurangnya pelatihan bagi supervisor, penelitian ini merekomendasikan pengembangan program 
pelatihan yang komprehensif dan keterlibatan semua pemangku kepentingan untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang positif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.. 
 
Kata Kunci: supervisi pendidikan, kualitas pendidikan, kinerja guru, pengembangan profesional 
 

Abstrak 
This study aims to explore the role of educational supervision in improving the quality of education in schools. 
By employing a literature review approach, this research analyzes various supervision models that have been 
implemented and their impact on teacher performance and student learning outcomes. The findings indicate 
that effective supervision, particularly when conducted collaboratively, positively influences teacher 
motivation and performance. Although there are challenges in implementing supervision, such as a lack of 
training for supervisors, this research recommends the development of comprehensive training programs and 
the involvement of all stakeholders to create a positive learning environment. The results of this study are 
expected to make a significant contribution to enhancing the quality of education in Indonesia.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa dan memainkan 

peran krusial dalam menciptakan generasi yang berkualitas (Tilaar, 2002). Kualitas pendidikan 
yang tinggi tidak hanya menentukan masa depan individu, tetapi juga kemajuan masyarakat 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan menjadi 
prioritas bagi pemerintah dan berbagai pemangku kepentingan. Salah satu elemen kunci dalam 
peningkatan kualitas pendidikan adalah pengawasan pendidikan (Mulyasa, 2013). Supervisi 
pendidikan berfungsi sebagai mekanisme pengawasan dan pendampingan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja guru dan efektivitas proses belajar mengajar. Namun, peran pengawasan 
sering diabaikan dalam diskusi tentang peningkatan kualitas pendidikan. 

Banyak pihak yang lebih fokus pada aspek kurikulum, fasilitas, dan sumber daya lainnya. 
Mereka cenderung berasumsi bahwa dengan memperbaiki infrastruktur dan pembelajaran, 
kualitas pendidikan akan otomatis meningkat. Namun, tanpa pengawasan yang efektif, semua 
upaya tersebut bisa menjadi kurang berarti. Pengawasan yang baik dapat menjadi penggerak 
utama dalam menciptakan perubahan positif di kelas (Sahertian, 2008). Literatur menunjukkan 
bahwa supervisi yang baik dapat meningkatkan motivasi guru dan kualitas pengajaran. Dengan 
pendekatan yang tepat, supervisi tidak hanya berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi juga 
sebagai sarana pengembangan profesional bagi para pendidik (Glickman, 2010). Hal ini penting 
mengingat guru yang termotivasi dan kompeten akan berdampak langsung pada hasil belajar 
siswa. 
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Di Indonesia, meskipun pengawasan pendidikan telah diakui sebagai bagian integral dari 
sistem pendidikan, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Kurangnya 
pelatihan bagi supervisor dan pemahaman yang terbatas tentang peran supervisi dapat 
menghambat efektivitasnya (Mulyasa, 2013). Banyak guru yang merasa bahwa pengawasan lebih 
bersifat formalitas dan tidak memberikan manfaat nyata bagi pengembangan mereka. Seiring 
dengan perkembangan zaman, pendekatan pengawasan pendidikan juga perlu disesuaikan. 
Pengawasan yang bersifat kolaboratif dan berbasis pada kebutuhan guru diyakini lebih efektif 
daripada pendekatan yang bersifat otoriter (Glickman, 2010). Dalam supervisi kolaboratif, guru 
merasa lebih termotivasi dan termotivasi untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka. 

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran supervisi pendidikan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Melalui analisis literatur yang ada, diharapkan 
dapat ditemukan model supervisi yang efektif dan dampaknya terhadap pengajaran serta 
pembelajaran. Penelitian ini akan mengkaji berbagai model supervisi yang telah diterapkan dan 
bagaimana pengaruhnya terhadap kinerja guru. Dalam rangka mencapai tujuan ini, penting untuk 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses pengawasan. Koordinasi antara kepala 
sekolah, pengawas, dan guru sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
positif. Dengan pemahaman yang baik tentang tantangan dan peluang dalam pengawasan 
pendidikan, diharapkan dapat ditemukan solusi yang inovatif dan efektif.  

Oleh karena itu, penting untuk mengedepankan pengawasan pendidikan sebagai salah 
satu strategi dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Keberhasilan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan tidak hanya bergantung pada kebijakan dan kurikulum, tetapi juga pada 
dukungan dan pengembangan yang diberikan kepada guru melalui pengawasan yang efektif. 
Melalui upaya bersama, kualitas pendidikan dapat ditingkatkan untuk masa depan yang lebih 
baik. 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk mengeksplorasi peran 

pengawasan pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Populasi yang 
menjadi fokus penelitian adalah berbagai penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 
supervisi pendidikan, termasuk artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian. Metode pengambilan 
sampel dilakukan dengan memilih sumber-sumber yang telah ditinjau oleh rekan sejawat dan 
diakui dalam bidang pendidikan. Instrumentasi penelitian melibatkan pengumpulan dan data dari 
analisis literatur yang dipilih. Sumber-sumber ini diakses melalui database akademik seperti 
Google Scholar, JSTOR, dan perpustakaan universitas. Kriteria inklusi meliputi publikasi dalam 
lima tahun terakhir, relevansi terhadap topik supervisi pendidikan, dan dampaknya terhadap 
kualitas pendidikan. 

Prosedur penelitian dimulai dengan identifikasi kata kunci yang relevan, seperti 
"supervisi pendidikan", "kualitas pendidikan", dan "pengembangan profesional guru". Setelah 
mengumpulkan sumber-sumber yang relevan, dilakukan analisis dengan membandingkan 
temuan dari berbagai kajian untuk mengidentifikasi tren, strategi, dan tantangan dalam 
pengawasan pendidikan. Proses ini berlangsung selama tiga bulan, dari Januari hingga Maret 
2025. Rencana analisis mencakup pengelompokan informasi berdasarkan tema, seperti manfaat 
pengawasan, model pengawasan yang efektif, dan tantangan yang dihadapi. Analisis dilakukan 
secara kualitatif, dengan penekanan pada interpretasi dan sintesis informasi yang diperoleh dari 
literatur. Validitas dan reliabilitas penelitian dijaga dengan memastikan bahwa hanya sumber 
yang kredibel dan terverifikasi yang digunakan dalam analisis. 

Asumsi dalam penelitian ini mencakup bahwa supervisi pendidikan memiliki dampak 
yang signifikan terhadap kualitas pendidikan, dan bahwa penelitian yang dipilih mewakili 
berbagai perspektif dan konteks pendidikan. Keterbatasan metodologi ini termasuk 
ketergantungan pada ketersediaan literatur dan kemungkinan bias dalam pemilihan sumber. 
Dalam analisis, tidak ada tes statistik yang diterapkan, mengingat sifat penelitian yang bersifat 
kualitatif. Namun, perbandingan temuan dari berbagai sumber dilakukan untuk menarik 
kesimpulan yang lebih komprehensif. Keterbatasan metodologi mencakup keterbatasan potensi 
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dalam generalisasi hasil, karena konteks pendidikan yang berbeda dapat mempengaruhi 
karakteristik yang diperoleh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil Studi Literatur (2020–2025) tentang Peran Supervisi Pendidikan 

No. 
Penulis & 

Tahun 
Judul/Topik Temuan Utama 

1. 
Harahap, M.J. 
(2025) 

The Effect of Principal’s 
Supervision on Teachers’ 
Performance 

Supervisi akademik oleh kepala sekolah 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
guru SMA, meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. 

2. 
Fathimah, M. 
et al. (2025) 

Teknik Supervisi Pendidikan 
dalam Meningkatkan Kualitas 
Pengajaran di Sekolah 

Supervisi membantu guru memahami 
tujuan pendidikan, meningkatkan kinerja, 
dan kualitas pembelajaran melalui 
pendekatan kolaboratif. 

3. 
Muttaqin, I. et 
al. (2023) 

The Effect of Academic 
Supervision, Managerial 
Competence, and Teacher 
Empowerment on Teacher 
Performance 

Supervisi akademik, kompetensi 
manajerial, dan pemberdayaan guru 
secara signifikan meningkatkan kinerja 
dan komitmen guru. 

4. 
Nasution, I. et 
al. (2023) 

Peranan Supervisi Pendidikan 
dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan 

Supervisi berperan penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan melalui 
pembinaan profesional guru dan 
pengembangan strategi pembelajaran. 

5. 
Riwayanto, 
I.S. et al. 
(2024) 

Kualitas Pelaksanaan 
Administrasi Pendidikan di 
Sekolah dan Kaitannya dengan 
Supervisi Profesional 

Supervisi profesional berkorelasi positif 
dengan kualitas administrasi pendidikan, 
mendukung peningkatan mutu sekolah 
secara keseluruhan. 

Tabel 1 menyajikan hasil dari berbagai studi literatur yang dilakukan antara tahun 2020 
hingga 2025 mengenai peran supervisi pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Studi oleh Harahap (2025) menunjukkan bahwa supervisi akademik oleh kepala sekolah 
berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMA, yang meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Fathimah dkk. (2025) menemukan bahwa supervisi membantu guru memahami tujuan 
pendidikan dan meningkatkan kinerja melalui pendekatan kolaboratif. Penelitian oleh Muttaqin 
dkk. (2023) menyoroti bahwa supervisi akademik, kompetensi manajerial, dan pemberdayaan 
guru secara signifikan meningkatkan kinerja dan komitmen guru. Nasution dkk. (2023) 
mengungkapkan bahwa supervisi berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan 
melalui pembinaan profesional dan pengembangan strategi pembelajaran. Riwayanto dkk. (2024) 
menemukan bahwa supervisi profesional berkorelasi positif dengan kualitas administrasi 
pendidikan, mendukung peningkatan mutu sekolah secara keseluruhan. Temuan-temuan ini 
menggambarkan bahwa supervisi pendidikan memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan 
kualitas pengajaran dan pembelajaran, serta berkontribusi pada pengembangan profesional guru, 
menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merancang strategi 
supervisi yang lebih efektif. 

Supervisi pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di sekolah. Hal ini terlihat dari berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa 
supervisi yang efektif dapat meningkatkan kinerja guru dan kualitas pengajaran. Dalam konteks 
ini, kepala sekolah berfungsi sebagai pengawas dan pendukung yang krusial. Ketika kepala 
sekolah aktif dalam melakukan supervisi, mereka dapat memberikan arahan yang jelas dan 
umpan balik konstruktif kepada guru, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi guru untuk 
mengajar dengan lebih baik (Harahap, 2025). Pendekatan kolaboratif dalam supervisi juga 
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terbukti lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan otoriter. Penelitian oleh Fathimah dkk. 
(2025) menekankan bahwa ketika guru dilibatkan dalam proses supervisi, mereka merasa 
dihargai dan lebih termotivasi untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
supervisi bukan hanya sekadar pengawasan, tetapi juga merupakan sarana untuk pengembangan 
profesional yang esensial. Dengan melibatkan guru dalam dialog terbuka, supervisi dapat menjadi 
alat yang memperkuat rasa kepemilikan terhadap tujuan pendidikan. Motivasi guru sangat 
dipengaruhi oleh pengalaman supervisi yang mereka terima. Supervisi yang bersifat mendukung 
dan kolaboratif dapat meningkatkan komitmen guru terhadap pekerjaan mereka. Guru yang 
merasa didukung cenderung lebih bersemangat dalam melaksanakan tugasnya, yang pada 
akhirnya berdampak positif pada hasil belajar siswa (Muttaqin et al., 2023). Ketika guru 
termotivasi, mereka lebih mungkin untuk mengembangkan metode pengajaran yang inovatif dan 
efektif, sehingga meningkatkan pengalaman belajar siswa. Pembinaan profesional melalui 
supervisi adalah aspek lain yang sangat penting. Nasution dkk. (2023) menunjukkan bahwa 
supervisi berfungsi untuk mengembangkan keterampilan dan strategi pengajaran guru. 
Pembinaan yang sistematis dan berkesinambungan sangat diperlukan untuk meningkatkan 
kompetensi guru, terutama dalam menghadapi tantangan pendidikan yang terus berubah. 
Supervisi yang terencana dapat membantu guru untuk tetap up-to-date dengan perkembangan 
terbaru dalam pendidikan dan pedagogi. 

Selain itu, kualitas administrasi pendidikan juga dipengaruhi oleh supervisi profesional. 
Penelitian oleh Riwayanto dkk. (2024) menemukan bahwa supervisi yang baik berkorelasi positif 
dengan kualitas administrasi pendidikan. Kualitas administrasi yang baik mendukung proses 
pembelajaran yang lebih terstruktur dan efektif. Oleh karena itu, fokus pada peningkatan kualitas 
administrasi melalui supervisi harus menjadi bagian dari strategi manajemen sekolah. Meskipun 
supervisi memiliki banyak manfaat, tantangan dalam pelaksanaannya tetap ada. Banyak guru 
merasa bahwa supervisi sering kali bersifat formalitas dan tidak memberikan manfaat nyata bagi 
pengembangan mereka (Mulyasa, 2013). Hal ini menunjukkan perlunya perubahan dalam 
pendekatan supervisi untuk memastikan bahwa supervisi benar-benar bermanfaat bagi guru. 
Dengan mendengarkan umpan balik dari guru, sekolah dapat menyesuaikan praktik supervisi 
agar lebih relevan dan efektif. Kurangnya pelatihan bagi supervisor juga menjadi faktor 
penghambat. Tanpa pelatihan yang memadai, supervisor mungkin tidak memahami sepenuhnya 
peran dan tanggung jawab mereka (Tilaar, 2002). Oleh karena itu, penting untuk 
menginvestasikan waktu dan sumber daya dalam pelatihan yang berkualitas bagi para supervisor. 
Pelatihan yang baik akan meningkatkan kualitas supervisi yang diberikan kepada guru, sehingga 
efek positifnya dapat dirasakan di seluruh sekolah. Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan 
dalam proses supervisi juga sangat penting. Koordinasi antara kepala sekolah, pengawas, dan 
guru harus dilakukan dengan baik untuk mencapai tujuan pendidikan. Setiap pihak harus 
memahami peran dan tanggung jawabnya dalam proses supervisi agar kolaborasi dapat berjalan 
dengan lancar (Glickman, 2010). Dengan melibatkan semua pemangku kepentingan, lingkungan 
belajar yang positif dapat tercipta. Secara keseluruhan, supervisi pendidikan memiliki potensi 
besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Dengan pendekatan yang tepat dan 
dukungan yang memadai, supervisi dapat menjadi alat yang efektif untuk menciptakan perubahan 
positif (Sahertian, 2008). Rekomendasi untuk praktik terbaik dalam supervisi pendidikan perlu 
disusun agar dapat diterapkan secara efektif di berbagai sekolah, sehingga kualitas pendidikan 
dapat terus ditingkatkan. Upaya bersama dari semua pemangku kepentingan sangat diperlukan 
untuk mencapai tujuan ini.  

KESIMPULAN 
penelitian ini, telah dibahas secara mendalam peran supervisi pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Temuan dari berbagai studi menunjukkan bahwa 
supervisi yang efektif, terutama yang dilakukan secara kolaboratif dan mendukung, dapat 
meningkatkan kinerja guru dan hasil belajar siswa. Pengawasan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah tidak hanya berfungsi sebagai kontrol, tetapi juga sebagai sarana pengembangan 
profesional yang penting bagi guru. Dengan pendekatan yang tepat, supervisi dapat menciptakan 
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lingkungan belajar yang positif, meningkatkan motivasi guru, dan mengembangkan keterampilan 
pedagogis yang diperlukan dalam menghadapi tantangan pendidikan saat ini. Dari hasil penelitian 
ini, dapat disimpulkan bahwa supervisi pendidikan memiliki dampak signifikan terhadap kualitas 
pendidikan. Hal ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan, bahwa pengawasan yang baik dapat 
meningkatkan efektivitas pengajaran. Meskipun banyak tantangan dalam pelaksanaan supervisi, 
seperti kurangnya pelatihan bagi supervisor dan persepsi bahwa supervisi bersifat formalitas, ada 
peluang untuk meningkatkan praktik supervisi melalui pelatihan yang tepat dan keterlibatan 
semua pemangku kepentingan. Sebagai saran untuk pengembangan ilmiah selanjutnya, penelitian 
lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengeksplorasi model-model supervisi yang lebih inovatif dan 
responsif terhadap kebutuhan guru. Selain itu, penting untuk mengembangkan program pelatihan 
yang komprehensif bagi supervisor agar mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan lebih 
efektif. Melibatkan guru dalam perancangan dan evaluasi proses supervisi juga dapat 
meningkatkan rasa kepemilikan terhadap praktik tersebut. Dengan langkah-langkah ini, 
diharapkan kualitas pendidikan di sekolah dapat terus meningkat, menghasilkan generasi yang 
lebih siap menghadapi tantangan masa depan. 
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